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Abstrak.  Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan proses 
aktivitas  pembelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Badat 
Kecamatan Entikong. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan bentuk 
penelitian yakni Penelitian Tindakan Kelas. Subyek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Badat dengan jumlah 
peserta didik 12 orang. Hasil penelitian berdasarkan observasi terhadap 
aktivitas peserta didik dan aktivitas guru. Aktivitas fisik meningkat 32% yakni 
dari 26,67% pada siklus I menjadi 58,67% pada siklus II, aktivitas mental 
meningkat 48,34% yakni dari 8,33% pada siklus I menjadi 56,67% pada siklus 
II, dan aktivitas emosional meningkat 33,34% yakni dari 23,33% pada siklus I 
menjadi 56,67% pada siklus II . Berdasarkan hasil penelitian mulai dari siklus 
I dan siklus II sudah terjadi peningkatan aktivitas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode diskusi kelompok dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, mental dan emosional peserta didik pada 
pelajaran  matematika materi hitung campur di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
14 Badat Kecamatan Entikong. 
 
Kata kunci : diskusi kelompok, aktivitas pembelajaran matematika 
 
Abstract: The purpose of this research is to make improvements in the process 
of mathematics learning activities in class V student Elementary School 14 
Badat District of Entikong. This research method is descriptive research form 
the Classroom Action Research. The subjects in this study were learners in 
class V student Elementary School 14 Badat the twelve person. Each cycle has 
four phases: planning, action, observation, and reflection. The results based on 
the observation of the activity of learners and teachers activities. Physical 
activity increased by 32% is from 26,67% to 58,67% first cycle to the second 
cycle, increased mental activity, is from 48,34% to 8,33% in the first cycle to 
56,67% in the second cycle, and the activity emotional increased 33,34% from 
23,33% in the first cycle to 56,67% in the second cycle. Based on the results 
from the first cycle and second cycle has been an increase in activity. It can be 
concluded that by using a group discussion method can increase physical 
activity , mental and emotional learners count on math materials mixed in class 
V Elementary School Badat 14 District of Entikong. 
 
Keywords : discussion group , the activity of learning mathematics 
  
roses pengajaran pada mulanya diartikan sebagai transfer pengetahuan 
dan keterampilan dari guru kepada peserta didiknya. Karena itu, 
seluruh aktivitas terpusat pada guru. Guru dianggap memiliki berbagai 
kelebihan, sehingga dapat mengajarkan semua pengetahuan dan keterampilan, 
peserta didik tinggal menerima secara pasif (teacher centre). Perkembangan 
berikutnya berubah bahwa peserta didik bukanlah subjek yang pasif, Dalam 
pembelajaran peserta didik dituntut untuk aktif guna menyerap pengetahuan 
dan keterampilan yang diberikan guru. Kegiatan seperti ini guru dituntut bukan 
hanya mengajar saja tetapi sudah proses belajar mengajar (Asmara, 2010:59). 
Penelitian tindakan dapat dilakukan untuk perbaikan proses pengajaran, 
proses belajar-mengajar, dan proses pembelajaran. Semua proses tersebut 
hendaknya berdaya dan berhasil sehingga perlu diciptakan suatu strategi untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan. Strategi sebagai usaha-usaha yang diarahkan 
untuk terciptanya proses tersebut hendaknya senantiasa ditempatkan sebagai 
bagian penting dalam kegiatan pembelajaran.  
 Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat 
diperlukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Banyak sekali ilmu 
hitung yang berhubungan erat dengan kehidupan manusia khususnya peserta 
didik sekolah dasar, diantaranya: penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. Tujuan dari metode penemuan adalah untuk memperoleh 
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih berbagai kemampuan 
peserta didik, merangsang keingintahuan dan memotivasi kemampuan mereka. 
Adapun tujuan mengajar hanya dapat diuraikan secara garis besar, dan dapat 
dicapai dengan cara yang tidak perlu sama bagi setiap peserta didik 
(Herusman, 2007: 4).  
Menurut Gatot Muhsetyo (2008: 1.26) menyatakan bahwa, Pembelajaran 
Matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari”. Oemar 
Hamalik (2001:28) mengatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”.  Pembelajaran 
matematika di SD merupakan salah satu kajian yang selalu menarik untuk 
dikemukan karena adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat 
anak dan hakikat matematika.  
Matematika bagi peserta didik SD berguna untuk kepentingan hidup pada 
lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari 
ilmu-ilmu yang bermanfaat.. Kegunaan atau manfaat matematika bagi para 
peserta didik SD adalah sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, 
lebih-lebih pada era pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa 
ini. Meskipun mata pelajaran matematika sangat diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari banyak peserta didik yang merasa takut belajar matematika, 
sehingga pada proses pembelajaran peserta didik merasa bosan dan jenuh. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak masalah yang muncul, apalagi peserta 
didik tumbuh pada lingkungan dan keluarga yang kurang memahami 
pentingnya pendidikan. Orang tua tidak mengerti, lingkungan tidak 
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mendukung, di sekolah merasa dipaksa mengerjakan hal-hal yang tidak bisa 
dan berakhir dengan pengambilan keputusan untuk berhenti sekolah.  
Seperti halnya peserta didik Sekolah Dasar Negeri 14 Badat Kecamatan 
Entikong, pengamatan yang dilakukan oleh guru, masih banyak peserta didik 
yang melamun pada saat guru mejelaskan materi. Ketidakpuasan guru karena 
selama proses pembelajaran ada peserta didik yang  kurang aktif, ditanya tidak 
mau menjawab, diberi kesempatan bertanya tidak ada yang bertanya, yang 
mengakibatkan hasil belajar jauh dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu ≥ 6,5 atau ≥ 65. Bagaimana usaha yang akan dilakukan oleh guru 
agar proses belajar mengajar yang bisa menyenangkan bagi peserta didik? 
Upaya meningkatkan keberhasilan pembelajaran, merupakan tantangan 
yang selalu dihadapi oleh guru. Banyak upaya yang telah dilakukan, meskipun 
disadari bahwa apa yang telah dicapai belum sepenuhnya memberikan 
kepuasan sehingga menuntut renungan, pemikiran dan kerja keras untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Peningkatan aktivitas pembelajaran 
peserta didik  tentang operasi hitung campuran dalam menyelesaikan soal 
cerita dapat ditingkatkan melalui metode diskusi kelompok. Metode diskusi 
kelompok diharapkan dapat membantu  peserta didik yang belum memahami 
konsep operasi hitung campuran dalam menyelesaikan  masalah  soal cerita 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Metode diskusi kelompok 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas pembelajar matematika peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Badat. 
 Berdasarkan paparan di atas maka dalam penelitian ini, peneliti memilih 
judul  “Peningkatan Aktivitas Penbelajaran Matematika Melalui Metode 
Diskusi Kelompok Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 
Badat Kecamatan Entikong”. Untuk mempermudah proses penelitian dan 
pembahasan masalah, maka masalah umum dalam proses penelitian ini adalah 
“Apakah dengan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik  pada mata pelajaran matematika di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Nomor 14 Badat?“ Dari rumusan masalah umum di atas dapat 
dijabarkan menjadi rumusan masalah khusus, yaitu sebagai berikut: 
a) Bagaimana rancangan pelaksanaan pembelajaran matematika kelas  V 
Sekolah Dasar Negeri 14 Badat  menggunakan metode diskusi kelompok? 
b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 14 Badat  menggunakan metode diskusi kelompok? 
c) Apakah dengan menggunakan metode diskusi kelompok akan 
meningkatkan aktivitas fisik, mental dan emosional  peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 14 Badat? 
METODE 
Ada empat macam metode penelitian yaitu filosofis, metode diskriftif, 
metode historis dan metode eksperimen. (Hadari Nawawi dalam Maridjo 
Abdul Hasjmy. H, 2000: 27). Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode deksriptif. Maksudnya adalah penelitian yang memaparkan hasil 
  
penelitian apa adanya dan berdasarkan keadaan sebenarnya yang terjadi di 
dalam kelas.  
Subjek penelitian tindakan kelas adalah peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 14 Badat yang berjumlah 12 orang yang terdiri dari 6 pria dan 6 
wanita.  Dengan bermitra teman sejawat (guru) bernama Martini A.Md sebagai 
kolaborator.  
Menurut Hadari Nawawi dalam Maridjo Abdul Hasjmy. H. (2010: 27) ada 
dua (2) macam setting pelaksanaan tindakan kelas yang dapat digunakan yaitu: 
(1) setting di dalam kelas, dan (2) setting di luar kelas. Setting penelitian ini 
yang digunakan adalah setting di dalam kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 
Badat, diambil lokasi ini dengan pertimbangan karena peneliti merupakan guru 
yang mengajar di sekolah tersebut, sehingga akan memperoleh data yang 
akurat dan peluang waktu yang luas dalam melakukan penelitian tindakan. 
Menurut Mukhlis (2000: 5), metode Penelitian Tindakan Kelas adalah 
suatu bentuk kajian yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Adapun tujuan 
utama dari Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memperbaiki atau 
meningkatkan pratek pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan 
tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru 
(Mukhlis, 2000: 5). Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas, maka penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart  (Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral 
dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
perencanaan (planning), observasi (action), pengamatan (observation), dan 
refleksi (reflection). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang 
sudah direvisi, tindakan, observasi, dan refleksi.  
Tahap perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebagai tindakan awal dalam penelitian, termasuk 
menentukan metode pembelajaran, materi ajar dan alat evaluasi. 
Tahap pelaksanaan 
Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung 
menggunakan lembar observasi yang diperoleh selama proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti bekerja sama dengan kolaborator untuk memperoleh data 
yang akurat. Kolaborator menggunakan lembar observasi aktivitas belajar 
peserta didik dan lembar observasi kemampuan pendidik melaksanakan 
pembelajaran serta alat observasi yaitu Indikator penilaian Kinerja Guru. 
.Tahap pengamatan/observasi 
 Observasi dilakukan oleh kolaborator dengan menggunakan alat observasi 
yaitu Indikator penilaian Kinerja Guru (IPKG). Observasi dilaksanakan selama 
proses pembelajaran berlangsung dibantu oleh teman sejawat dalam penelitian 
ini. Data yang diperoleh berdasarkan observasi yang dilakukan melalui 
indikator kinerja guru yakni IPKG 1 (merencanakan pembelajaran) dan IPKG 
2 (melaksanakan pembelajaran) serta aktivitas peserta didik kemudian 
dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
  
mana kelebihan dan kekurangan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan diskusi kelompok.  
Tahap refleksi 
Segala proses pada siklus I dan siklus II akan dikumpulkan untuk menilai 
proses pembelajaran dan untuk membandingkan hasil siklus I dan siklus II, 
apakah ada  
peningkatan aktivitas belajar peserta didik atau tidak.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan berpedoman pada paradigma 
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Ekowati dan Mulyani serta Soedarsono 
dalam Arikunto (2003:10) menyatakan penelitian kualitatif yaitu penelitian 
data yang dikumpulkan dalam bentuk simbol seperti pernyataan-pernyataan 
dan perasaan-perasaan. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
datanya dilambangkan dengan simbol matematik yang berupa angka-angka. 
Ada empat macam teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian 
pada umumnya yaitu: (1) teknik observasi, (2) teknik komunikasi, (3) teknik 
pengukuran, dan (4) teknik dokumentasi. Teknik observasi terdiri dari dua 
macam yaitu : (1) teknik observasi langsung, (2) teknik observasi tidak 
langsung, sedangkan teknik komunkasi terdiri dari dua macam (1) teknik 
komunikasi langsung (2) teknik komunikasi tidak langsung. (Hadari Nawawi 
dalam Maridjo Abdul Hasjmy, H. 2010: 30). 
 Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik observasi  
langsung dan teknik komunikasi langsung. Adapun alat pengumpulan data 
dalam penelitian tindakan ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah : 
a) Lembar Observasi  
Lembar Observasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung kegiatan 
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Dalam observasi ini guru 
dan teman sejawat melihat dan mengamati aktivitas guru dan peserta didik 
selama pelajaran berlangsung. Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi penilaian guru (IPKG 1 dan 
IPKG 2) dan lembar observasi aktivitas peserta didik. 
b).  Dokumentasi 
Berupa foto-foto yang diambil pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
metode diskusi kelompok pada operasi hitung campur. 
Data yang telah terkumpul melalui alat pengumpul data akan disajikan 
dalam bentuk tabel data tunggal. Selanjutnya data dianalisis untuk menjawab 
pertanyaan dalam sub masalah yaitu: 
1. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 
(Depdikbud, 1994), yaitu seorang peserta didik telah tuntas belajar bila 
telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila 
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap ≥ 65%. 











 Dengan  : P = Persentase ketuntasan belajar 
       Σ X  = Jumlah semua peserta didik yang tuntas 
        Σ N = Jumlah peserta didik  
2. Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta didik, yang 









Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai peserta didik 
      Σ N = Jumlah peserta didik  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel 1 
Hasil pengamatan aktivitas fisik, mental, dan emosional peserta didik 
kelas V SDN 14 Badat Kecamatan Entikong pada siklus I. 
No Aspek yang Diamati Muncul Tidak muncul 
 Frekuensi % Frekuensi % 
A.  Aktivitas Fisik Peserta Didik 
1 Mencatat penjelasan dari guru 0 0 12 100 
2 Menyimak penjelasan dari guru 4 33,33 8 66,67 
3 Memperhatikan pada saat 
diberikan instruksi 
5 41,67 7 58,33 
4 Menyiapkan peralatan belajarnya 3 25 9 75 
5 Yang bekerjasama dengan teman 4 33,33 8 66,67 
               Rata-Rata A  3,2 26,67 8,8 73,33 
B.  Aktivitas Mental Peserta Didik 
1 Mengajukan pertanyaan yang 
belum jelas 
0 0 12 100 
2 Menjawab pertanyaan dari guru 0 0 12 100 
3 Mengemukakan pendapat dalam 
kelompok 
2 16,67 10 83,33 
4 Bertukar pendapat antar teman 0 0 12 100 
5 Mempersentasikan jawaban 
didepan kelas 
3 25 9 75 
                Rata-rata B  1 8,33 11 91,67 
C    Aktivitas Emosional Peserta Didik 
1 Antusias dalam proses 
pembelajaran 
2 16,67 10 83,33 
2 Sungguh-sungguh dalam 
pembelajaran 
3 25 9 75 
  
3 Bersemangat dalam pembelajaran 3 25 9 75 
4 Menghargai pendapat teman 
dalam kelompok 
4 3,33 8 66,67 
5 Berani mengemukakan pendapat 
dalam kelompok 
2 16,67 10 83,33 
                 Rata-Rata C  2,8 23,33 9,2 76,67 
                 Rata-rata (A + B + C) = 2,33 
Pengamatan aktivitas peserta didik seperti pada table 1.1, aktivitas fisik 
yang muncul hanya 26,67% dengan frekuensi rata-rata 3,2 orang. Aktivitas 
mental yang masih rendah yakni 8,33% sedangkan untuk aktivitas emosionalnya 
berkisar 23,33% dengan frekuensi rata-rata masing-masing 1 orang dan 2,8 
orang, sisanya peserta didik cenderung belum muncul dominan pada siklus I.   
 
Tabel 2 
Hasil pengamatan aktivitas fisik, mental, dan emosional peserta didik 
kelas V SDN 14 Badat Kecamatan Entikong pada siklus II. 
No Aspek yang Diamati Muncul Tidak muncul 
 Frekuensi % Frekuensi % 
A.  Aktivitas Fisik Peserta Didik 
1 Mencatat penjelasan dari guru 6 50 6 50 
2 Menyimak penjelasan dari guru 10 83,33 2 16,67 
3 Memperhatikan pada saat 
diberikan instruksi 
10 83,33 2 16,67 
4 Menyiapkan peralatan belajarnya 9 75 3 25 
5 Yang bekerjasama dengan teman 9 75 3 25 
                Rata-Rata A  8,8 58,67 3,2 41,33 
B.  Aktivitas Mental Peserta Didik 
1 Mengajukan pertanyaan yang 
belum jelas 
4 33,33 8 66,67 
2 Menjawab pertanyaan dari guru 10 83,33 2 16,67 
3 Mengemukakan pendapat dalam 
kelompok 
8 66,67 4 33,33 
4 Bertukar pendapat antar teman 8 66,67 4 33,33 
5 Mempersentasikan jawaban 
didepan kelas 
4 33,33 8 66,67 
                Rata-rata B  6,8 56,67 5,2 43,33 
C    Aktivitas Emosional Peserta Didik 
1 Antusias dalam proses 
pembelajaran 
9 75 3 25 
2 Sungguh-sungguh dalam 
pembelajaran 
8 66,67 4 33,33 
3 Bersemangat dalam pembelajaran 7 58,33 5 41,67 
4 Menghargai pendapat teman 
dalam kelompok 
6 50 6 50 
5 Berani mengemukakan pendapat 
dalam kelompok 
4 33,33 8 66,67 
  
                Rata-Rata C  6,8 56,67 5,2 43,33 
                Rata-Rata A+B+C = 7,47 
Pengamatan aktivitas peserta didik seperti pada tabel 1.2. aktivitas fisik 
yang muncul hanya 58,67% dengan frekuensi rata-rata 8,8 orang. Aktivitas 
mental juga meningkat yakni dari 8,33% menjadi 56,67% sedangkan untuk 
aktivitas emosional mengalami peningkatan dari 23,33% menjadi 56,67%.  
 
Pembahasan 
 Ada empat aspek yang diharapkan ada perubahan sebagai indikator 
keberhasilan penelitian ini.  Obeservasi yang dilakukan yang pertama adalah 
aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik, yang kedua adalah 
aktivitas guru (peneliti). Hasil obesrvasi aktivitas siklus I dan siklus II dapat 
dilihat dalam table1 1.3.  
  Tabel 3  
Perbandingan hasil observasi aktivitas peserta didik kelas V SDN 14 
Badat dan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II. 





Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas fisik 26,67% 58,67% Meningkat (32%) 
Aktivitas mental 8,33% 56,67% Meningkat (48,34%) 




DataKemamapuan Peserta Didik 
Berpikir cepat dan benar 25% 33,33% Meningkat (8,33%) 
Berpikir agak cepat dan benar 25% 33,33% Meningkat (8,33%) 




Hasil Tes Peserta Didik 
Skor > 65 66,67% 83,33% Meningkat (16,66%) 




Aktivitas Kinerja Guru 
IPKG 1 61,76% 82,35% Meningkat (20,59%) 
IPKG 2 48,39% 75,81% Meningkat (27,42%) 
 
Berdasarkan tabel 1.3, diketahui persentase aktivitas peserta didik kelas V 
SDN 14 Badat yang mencakup aktivitas fisik, mental dan emosional. Aktivitas 
fisik yang diamati yaitu mencatat dan menyimak penjelasan dari guru, 
memperhatikan pada saat diberikan instruksi, menyiapkan peralatan belajar 
serta bekerjasama dengan teman.  
1. Aktivitas Fisik 
Pada siklus I aktivitas fisik peserta didik hasil observasi yaitu 26,67% dan 
mengalami peningkatan menjadi 58,67% pada siklus II. Peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 32%. 
2. Aktivitas Mental 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, terjadi peningkatan 
pada setiap siklusnya Aktivitas mental meningkat dari 8,33% pada siklus I 
  
menjadi 56,67% siklus II. Aktivitas Mental mengalami peningkatan sebesar 
48,34% 
3. Aktivitas Emosional 
  Aktivitas emosional juga meningkat dari 23,33% pada siklus I menjadi 
56,67% pada siklus II. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
33,34%. 
4. Data Kemampuan Peserta Didik 
Observasi juga dilakukan terhadap kemampuan berpikir peserta didik SDN 
14 Badat. Dari 12 orang peserta didik hanya 25% peserta didik pada siklus I 
yang masuk kategori berpikir cepat dan benar, mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 33,33%. Kategori kedua adalah berpikir agak cepat dan 
benar, terdapat 25% peserta didik pada siklus I, kemudian meningkat 
menjadi 33,33% pada siklus II. Kategori terakhir adalah berpikir lambar dan 
benar, dari 50% peserta didik pada siklus I menurun menjadi 33,33% pada 
siklus II.  
5. Hasi Tes Peserta Didik 
Observasi hasil belajar peserta didik, dengan kategori tuntas dan tidak 
tuntas. Persentase peserta didik tuntas materi hitung campur dengan 
indikator ketuntasan > 65%. Hasil test peserta didik mengalami peningkatan 
sebesar  16,67% yakni dari 66,67% pada siklus I menjadi 85,88% pada 
siklus II . Penurunan nilai terendah, peningkatan perolehan nilai tertinggi, 
dan peningkatan nilai rata-rata dari tes siklus I ke siklus II.  Hal ini 
merupakan indikator terjadinya peningkatan prestasi peserta didik kelas V 
SDN 14 Badat. Berdasarkan hasil secara keseluruhan, pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media pembelajaran berupa kelereng, 
pipet dan uang kertas, tentang pokok bahasan hitung campur dapat 
meningkatkan prestasi belajar pada peserta didik SDN 14 Badat.  
6. Aktivitas Kinerja Guru   
Hasil observasi terlihat dalam tabel, IPKG 1 untuk siklus I, hanya 61,76% 
kemudian meningkat menjadi 82,35% pada siklus II. Hasil observasi IPKG 
2, untuk siklus I, hanya 48,39% kemudian meningkat menjadi 75,81% pada 
siklus II. Hal itu terjadi karena ada kekurangan yang terjadi pada siklus I 
telah diperbaiki pada siklus II untuk pencapaian tujuan penelitian. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa:  
a) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika kelas V SDN 14 
Badat, dari lembar observasi aktivitas guru Perencanaan pembelajaran 
(IPKG 1) meningkat 20,59% yakni dari 61,76% pada siklus I menjadi 
82,35% pada siklus II dan pelaksanaan pembelajaran (IPKG 2) meningkat 
27,42% yakni dari 48,39% pada siklus I menjadi 75,81% pada siklus II. 
b) Pembelajaran dengan diskusi kelompok dapat meningkatkan aktivitas fisik, 
mental, dan emosional peserta didik kelas V SDN 14 Badat. peningkatan 
  
aktivitas yakni: aktivitas fisik meningkat 32% yakni dari 26,67% pada 
siklusi I menjadi 58,67% pada siklus II, aktivitas mental meningkat 
48,34% yakni dari 8,33% pada siklusi I menjadi 56,67% pada siklus II, dan 
aktivitas emosional meningkat 33,34% yakni dari 23,33% pada siklusi I 
menjadi 56,67% pada siklus II. 
Saran 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: Guru hendaknya memperhatikan tingkat 
kemampuan dari masing-masing peserta didik agar mampu memilih model 
pembelajaran yang cocok, khususnya dalam pembelajaran matematika.  
1. Guru hendaknya menggunakan pembelajaran metode diskusi kelompok 
dalam menyelesaikan soal cerita hitung campur.  
2. Dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik, dapat mengontrol diri dan memfokuskan 
pikiran dalam pembelajaran, sehinggah peserta didik dapat cepat dalam 
memahami penjelasan guru.  
3. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama pada 
penggunaan metode diskusi kelompok, diharapkan dapat melakukan 
penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian ini sehingga memproleh data 
yang signifikan.  
4. Bagi peneliti, hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan 
pengetahuan untuk menambah wawasan dalam mendidik peserta didik 
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